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Abstract. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi siswa
SMP dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan kemampuan matematika Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Pengambilan data dilakukan melalui tes
uraian, observasi dan wawancara. Total subjek pada penelitian sebanyak tiga siswa yang terdiri
dari satu siswa dengan kemampuan matematika tinggi, satu siswa dengan kemampuan
matematika sedang, dan satu siswa dengan kemampuan matematika rendah yang dipilih
berdasarkan hasil Penilaian Akhir Tahun (PAT) semester genap pada kelas VIII tahun ajaran
2020/2021. Pada penelitian ini terdapat empat indikator, yaitu written text & drawing,
mathematical concept relations, completion steps, dan draw a conclusion. Selanjutnya, hasil
penelitian ini diperoleh bahwa subjek yang memiliki kemampuan matematika tinggi mampu
menyelesaikan soal pada indikator 3 dan 4 namun terdapat kekeliruan pada indikator 1 dan 2.
Subjek yang memiliki kemampuan matematika sedang mampu menyelesaikan soal pada
indikator 2 dan 3 namun terdapat kekeliruan pada indikator 1 dan 4. Sedangkan subjek yang
memiliki kemampuan matematika rendah mampu menyelesaikan soal pada indikator 2 dan 3
akan tetapi keliru pada indikator 1 dan 4.
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1. Pendahuluan

Komunikasi adalah suatu dasar dari mengajar dan belajar [2]. Komunikasi matematis
didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan matematika melalui lisan
ataupun tulisan [11]. Komunikasi berperan penting dalam pelajaran matematika, yaitu dengan
melakukan interaksi peserta didik akan menemukan suatu konsep dengan bantuan guru atau bahkan
dengan sendirinya. Mengungkapkannya baik melalui lisan ataupun tulisan, serta menjelaskan kembali
gagasannya secara jelas. Komunikasi pada pelajaran matematika juga memiliki tanggung jawab yang
cukup penting dalam membantu siswa untuk mencari konsep dengan menggunakan simbol-simbol
matematika. Komunikasi pada pembelajaran matematika itu penting. Komunikasi berperan penting
dalam membantu siswa mengenai keterkaitan antara ide dan simbol matematika [3]. Komunikasi juga
melatih siswa agar mampu berinteraksi dengan guru serta teman dalam proses pembelajaran secara baik
[4]. Kemampuan komunikasi siswa masih berada dalam kategori rendah. Rendahnya kemampuan
komunikasi siswa pada matematika disebabkan oleh pengaruh dari sistem pembelajaran yang berfokus
pada pendidik dan siswa yang menjadi pasif [5]. Kurangnya kemampuan komunikasi matematis dalam
penelitian disebutkan (1) saat peserta didik diberi soal cerita, siswa belum terbiasa dalam
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mengidentifikasi soal, sehingga sering keliru terhadap arti dari soal itu; (2) ketepatan peserta didik dalam
menjelaskan ide matematis masih rendah, karena itu, masih dianggap kurang mampu menggambarkan
bentuk pertanyaan matematika [6].

Dalam menyelesaikan masalah matematika setiap siswa pasti memiliki cara yang berbeda-beda
dalam menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki kemampuan matematika yang
berbeda pula. Kemampuan untuk memecahkan masalah matematika yang tidak rutin erat kaitannya
dengan pengalaman dan kemampuan dasar matematika seseorang sehingga kemampuan matematika
yang berbeda juga akan dapat memberikan hasil yang berbeda juga dalam pemecahan masalah [8]. Pada
penelitian sebelumnya terdapat perbedaan komunikasi matematika antara siswa laki-laki dengan
perempuan [5]. Kemampuan matematika pada siswa itu penting, untuk mengukur kemampuan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematis. Siswa dengan kemampuan matematika baik semakin
baik pula pemikirannya dalam merumuskan penyelesaian dengan baik, hati-hati dan cenderung lebih
kreatif [10]. Kemampuan matematika ini akan mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa [11].

Beberapa penelitian relevan dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan Rizqi, Suyitno
dan Sudarmin (2016) yang meneliti tentang kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri. Lalu
penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2014) membahas mengenai kemampuan komunikasi matematis
dan self efficacy. Penelitian relevan lainnya yang dilakukan Alfirahmadita dan Maarif (2020) yang
meneliti tentang komunikasi matematis dari gaya kognitif. Penelitian Nugraha dan Pujiastuti tahun 2019
yang membahas mengenai komunikasi matematis berdasarkan gender.

Berdasarkan penelitian relevan yang sudah dijabarkan di atas, yaitu menurut Rizgi, Suyitno dan
Sudarmin (2016) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa berbeda-beda tergantung tingkat
kepercayaan diri, tingkat kepercayaan diri siswa berbanding lurus dengan tingkat kemampuan
komunikasinya [9] dan menurut Dewi (2014) self efficacy yang dimiliki siswa, berbanding lurus dengan
tingkat kemampuan komunikasinya [12]. Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa gaya Field Dependent (FD) mampu menjelaskan situasi, tidak mampu
menyajikan permasalahan, mampu merepresentasikan matematika secara utuh, belum mampu
memecahkan masalah, tidak mampu mendapatkan serta menafsirkan solusi. Siswa FD berada pada
kategori rendah-sedang. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan gaya Field Independent (FI)
mampu mendeskripsikan situasi, menyajikan permasalahan, merepresentasi matematika, menggunakan
konsep dan strategi, memecahkan masalah, serta mampu mendapatkan sekaligus menafsirkan solusi.
Siswa FI berada pada kategori tinggi-sangat tinggi [1]. Hasil penelitian lainnya menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal komunikasi matematis. kemampuan
komunikasi matematis pada siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan kemampuan komunikasi
matematis pada siswa laki-laki. Pada aspek menggambar serta ekspresi matematika kemampuan
komunikasi matematis siswa perempuan cukup tinggi dibanding kemampuan komunikasi matematis
pada siswa laki-laki. Namun, kemampuan komunikasi matematis pada siswa laki-laki lebih unggul
dibanding siswa perempuan dalam aspek menulis [15].

Berdasarkan penelitian relevan di atas didapatkan gap yaitu, dari penelitian-penelitian tersebut
belum ada yang membahas secara spesifik mengenai kemampuan komunikasi berdasarkan kemampuan
matematika, maka novelty pada penelitian ini ialah analisis kemampuan komunikasi pada siswa
berdasarkan kemampuan matematika. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi ditinjau berdasarkan kemampuan matematika.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk mengetahui fakta, fenomena atau gejala secara lebih
akurat untuk mengetahui sifat-sifat dari sebuah populasi pada daerah tertentu [16]. Pengambilan data
menggunakan tes uraian, observasi dan wawancara. Subjek penelitian berasal dari siswa SMP Negeri
171 Jakarta kelas VIII. Total subjek pada penelitian sebanyak tiga siswa, masing-masing satu siswa
dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah yang dipilih berdasarkan hasil Penilaian
Akhir Tahun (PAT) semester genap pada kelas VIII tahun ajaran 2020/2021. Sebelum instrument
digunakan, terlebih dahulu instrument telah melalui proses validasi isi oleh validator ahli. Proses validasi
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isi di lakukan oleh 3 validator ahli. Validator pertama dan kedua menyatakan instrument sudah layak
digunakan, dan validator ketiga menyatakan instrument sudah layak digunakan dengan catatan ada
beberapa yang harus di perbaiki. Setelah melalui proses perbaikan, instrumen kami dinyatakan layak
untuk digunakan. Selanjutnya instrumen dapat langsung diberikan kepada siswa untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematisnya. Indikator dalam kemampuan komunikasi matematis menurut
Sumarmo, yaitu (1) Written text & drawing, yaitu menyatakan suatu masalah matematika ke dalam
bentuk model matematika, gambar, ataupun grafik, (2) Mathematical concept relations, yaitu
menghubungkan model matematika, gambar, atau grafik dengan konsep matematika, (3) Completion
steps, yaitu melakukan langkah-langkah penyelesaian masalah secara sistematis, dan (4) Draw a
conclusion, yaitu menjelaskan kesimpulan setelah menyelesaikan suatu masalah matematika dengan
bahasa sendiri [7].

3. Hasil Penelitian

Hasil tes kemampuan komunikasi dalam menyelesaikan masalah matematika pada siswa dengan
kemampuan matematis menunjukan hasil jika kemampuan komunikasi siswa memiliki perbedaan antara
kemampuan matematis tinggi, sedang, ataupun rendah.

Setelah subjek dipilih sesuai dengan kemampuan matematisnya, kemudian peneliti menganalisis
kemampuan komunikasi siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi aljabar ditinjau dari
kemampuan matematis. Berikut deskripsi hasil tes kemampuan komunikasi:

Siswa dengan kemampuan matematis tingkat tinggi
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Gambar 1 Jawaban Indikator 1

Gambar 1 menunjukan bahwa subjek berkemampuan matematis tingkat tinggi belum mampu
mengerjakan soal pada indikator satu written text & drawing, dalam hal mengidentifikasi hasil yang
ditemukan serta diperbincangkan dan menjelaskannya dalam bentuk matematika. Berkaitan dengan hal
itu, berikut hasil wawancara dengan subjek.

Peneliti : Apakah kamu memahami soal pada nomor 1?

Subjek : Paham

Peneliti : Jika kamu memahaminya, coba ungkapkan kembali soal no.1 dengan kata-katamu sendiri?

Subjek : lya gitu, disuruh mencari keliling nya, menggunakan rumus 2(p+l)

Peneliti : Setelah kamu memahami soal tersebut, cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soalnya? Kenapa?

Subjek : Menggunakan rumus 2(p+l)

Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat menentukan apa yang ditanyakan serta dapat menyatakan

permasalahan dalam simbol matematika. Sejalan dengan penelitian Asmana (2018) yang

mengemukakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu mengerjakan indikator

written text & drawing [11].

Subjek dengan kemampuan matematis tingkat tinggi belum mampu mengerjakan soal pada indikator
dua mathematical concept relations, dalam hal melengkapi model matematika serta gambar sesuai
dengan unsur-unsur yang relevan. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil wawancara dengan subjek.
Peneliti : Apakah kamu memahami soal pada nomor 4?

Subjek : Tidak paham.
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Peneliti : Jika kamu tidak memahaminya, bagian mana yang membuatmu bingung? Kenapa?
Subjek : Tidak tahu gimana model matematikanya, lupa

Berdasarkan hasil wawancara, subjek tidak mampu mengidentifikasi bentuk matematika yang terdapat
dalam permasalahan yang diberikan. Sejalan dengan penelitian Lutfianannisak dan Sholihah (2018)

yang menjelaskan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu mengerjakan indikator
mathematical concept relations [17].
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Gambar 2 Jawaban Indikator 3

Gambar 2 menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan matematis tingkat tinggi mampu
mengerjakan soal pada indikator tiga completion steps, dalam hal menjelaskan hubungan antar ide

sekaligus teknis matematika yang tertera pada soal yang diberi. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil
wawancara dengan subjek.

Peneliti : Coba ungkapkan kembali soal nomor 5 dengan kata-katamu sendiri!

Subjek : Saya menggunakan rumus yang diberikan saat les dan sekolah.

Peneliti : Cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soalnya? Kenapa?

Subjek : Saya tidak tahu pakai cara apa, saya hanya mengikuti rumus-rumus dari buku les dan
sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat memberi penjelasan terhadap hubungan antar konsep serta
proses matematika yang termuat dalam soal matematika yang diberikan. Sejalan dengan penelitian

Asmana (2018) bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu mengerjakan indikator
completion steps [11].
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Gambar 3 Jawaban Indikator 4

Gambar 3 menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan matematis tingkat tinggi mampu
mengerjakan soal pada indikator empat draw a conclusion dalam hal mengidentifikasi bentuk
matematika yang terdapat dalam situasi yang diberikan. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil
wawancara dengan subjek.

Peneliti : Jika kamu memahaminya, coba ungkapkan kembali soal nomor 7 dengan kata-katamu

sendiri?

Subjek : Ada harga apel sama harga jeruk, lalu diminta mencari jumlah buah nya

Peneliti : Setelah kamu memahami soal tersebut, cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soalnya? Kenapa?

Subjek : Pake cara dari rumus-rumus yang diberikan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek mampu mengidentifikasi bentuk matematika yang termuat dalam
situasi yang diberikan. Sejalan dengan penelitian Lutfianannisak dan Sholihah 2018 bahwa siswa
dengan kemampuan matematika tinggi mampu mengerjakan indikator draw a conclusion [17].

Siswa dengan kemampuan matematis tingkat sedang

Subjek dengan kemampuan matematis tingkat sedang belum mampu mengerjakan soal pada
indikator satu written text & drawing, dalam hal mengidentifikasi hasil yang ditemukan dan ditanyakan
serta mengutarakannya dalam bentuk matematika. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil wawancara
dengan subjek.

Peneliti : Apakah kamu memahami soal pada nomor 1?

Subjek : Soal nomor satu saya kurang paham

Peneliti : Kamu kurang paham atau bingung dibagian mananya?

Subjek : Saya kurang paham semuanya, saya juga tidak pernah melihat soal seperti itu dan belum
pernah diajarin juga

Berdasarkan hasil wawancara, subjek belum bisa dapat menentukan terhadap yang ditanyakan serta

dapat menyatakan permasalahan dalam simbol matematika. Sejalan dengan penelitian Asmana (2018)

bahwa siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu mengerjakan indikator written text &

drawing [11]
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Gambar 4 Jawaban Indikator 2

Gambar 4 subjek dengan kemampuan matematis tingkat sedang mampu mengerjakan soal pada
indikator dua mathematical concept relations, dalam hal melengkapi model matematika serta gambar
sesuai dengan unsur-unsur yang relevan. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil wawancara dengan
subjek.

Peneliti : Menurutmu soal nomor 3 ini maksudnya apa

Subjek : Untuk soal nomor 3 saya paham tapi tidak seluruhnya hanya paham 4kg tepung sama 1,2 kg
itu kg diubah dulu menjadi gram, selain itu saya tidak paham

Peneliti : Gimana cara menjawab soal ini?

Subjek : Saya paham tapi tidak seluruhnya hanya paham bagian kilogram ke gramnya aja.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat mengidentifikasi bentuk matematika yang terdapat dalam

permasalahan yang diberikan. Sejalan dengan penelitian Lutfianannisak dan Sholihah (2018) bahwa

siswa dengan kemampuan matematika yang sedang mampu mengerjakan indikator mathematical

concept relations [17].
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Gambar 5 Jawaban Indikator 3

Gambar 5 menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan matematis tingkat sedang mampu
mengerjakan soal pada indikator tiga completion steps, dalam hal menjelaskan hubungan antar ide serta
prosedur matematika yang ada pada soal matematika. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil wawancara
dengan subjek.

Peneliti : Menurutmu soal nomor 5 ini maksudnya apa, coba jelaskan!

Subjek : Soal nomor 5 itu tentang umur anak kalau untuk penjelasan selanjutnya itu saya kurang bisa
menjelaskannya.

Peneliti : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini?

Subjek : Saya misalkan terlebih dahulu lalu saya kalikan 14 setelah itu saya kalikan lagi dengan 1/5.
Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep serta proses
matematika dalam soal matematika yang diberi. Sejalan dengan penelitian Asmana (2018) siswa dengan
kemampuan matematika yang sedang mampu mengerjakan indikator completion steps [11]
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Gambar 6 Jawaban Indikator 4

Gambar 6 menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan matematis tingkat sedang mampu
mengerjakan soal pada indikator empat draw a conclusion dalam hal mengutarakan konsep matematika
dalam situasi yang diberikan. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil wawancara dengan subjek.
Peneliti : Menurutmu soal nomor 7 ini maksudnya apa?

Subjek : Soal nomor 7 ini menjelaskan tentang harga apel dan jeruk dan yang ditanya jumlah masing-
masing buah yang didapat Rendy dari uang yang dimilikinya

Peneliti : Bagaimana cara menjawab soal ini?

Subjek : Cara substitusi.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek bisa mendeteksi konsep matematika dalam situasi yang diberikan.
Sejalan dengan penelitian Lutfianannisak dan Sholihah (2018) bahwa siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang mampu mengerjakan indikator draw a conclusion [17].
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Gambar 7 Jawaban Indikator 1

Gambar 7 subjek dengan kemampuan matematis tingkat rendah belum mampu mengerjakan soal
pada indikator satu written text & drawing, dalam hal mengidentifikasi data yang diketahui sekaligus
ditanyakan dan menyatakannya dalam bentuk matematika. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil
wawancara dengan subjek.

Peneliti : Bagian mana yang kamu tidak paham?

Subjek : Saat mencari hasilnya saya bingung dan belom mengetahui caranya.

Peneliti : Bagaimana cara menjawab soal ini?

Subjek : Saya hanya tahu digambar saja.

Peneliti : Kenapa menggambar grafiknya seperti itu?

Subjek : Sepemahaman saya seperti ini.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek belum dapat menentukan terhadap yang ditanyakan serta dapat
menyatakan permasalahan dalam simbol matematika. Sejalan dengan penelitian Asmana (2018) bahwa
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siswa dengan kemampuan matematika rendah mampu mengerjakan indikator written text & drawing
[11]
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Gambar 8 Jawaban Indikator 2

Gambar 8 subjek dengan kemampuan matematis tingkat rendah mampu mengerjakan soal pada
indikator dua mathematical concept relations, dalam hal melengkapi model matematika serta gambar
sesuai dengan unsur-unsur yang relevan. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil wawancara dengan
subjek.

Peneliti : Menurutmu soal nomor 3 maksudnya bagaimana, coba jelaskan!

Subjek : Diminta mencari model matematika dari setiap jenis roti

Peneliti : Bagaimana cara menjawab soal ini?

Subjek : Menggunakan rumus aljabar.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat mengidentifikasi konsep matematika yang terdapat dalam
permasalahan yang diberikan. Sejalan dengan penelitian Lutfianannisak dan Sholihah (2018) siswa
dengan kemampuan matematika rendah mampu mengerjakan indikator mathematical concept relations
[17].

é") W . L..\J
Xz BN
Ty R
(‘32: 64
g &

- b
7 U-uy -4 (). ¢
YEVRayq 86 A\
Gambar 9 Jawaban Indikator 3

Gambar 9 menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan matematis tingkat rendah mampu
mengerjakan soal pada indikator tiga completion steps, dalam menjelaskan hubungan antar ide dan
proses matematika dalam soal matematika yang diberi. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil
wawancara dengan subjek.

Peneliti : Apakah kamu memahami soal nomor 6?

Subjek : Saya kurang memahami soal ini.

Peneliti : Bagian mana yang kamu tidak paham?

Subjek : Saat mencari selisih dari 2 bilangan Saya bingung.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat menjelaskan keterkaitan antar ide dan proses matematika
dalam soal matematika yang diberi. Sejalan dengan penelitian Asmana (2018) siswa yang memiliki
kemampuan matematika rendah mampu mengerjakan indikator completion steps [11].
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Gambar 10 Jawaban Indikator 4

Gambar 10 menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan matematis tingkat rendah tidak mampu
mengerjakan soal pada indikator empat draw a conclusion dalam hal mengidentifikasi persepsi
matematika yang termuat dalam situasi yang diberikan. Berkaitan dengan hal itu, berikut hasil
wawancara dengan subjek.

Peneliti : Bagaimana maksud soal nomor 3 menurutmu?

Subjek : Diminta mencari jumlah jeruk dan apel yang dibeli oleh Rendy

Peneliti : Bagaimana cara menjawab soal ini?

Subjek : Saya menjawabnya 6 apel dikali 3 jadi 18, dan 12 jeruk kali 5 jadi 60.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek tidak mampu mendeteksi konsep matematika dalam situasi yang
diberikan. Sejalan dengan penelitian Lutfianannisak dan Sholihah (2018) bahwa siswa dengan
kemampuan matematika rendah mampu mengerjakan indikator draw a conclusion [17].

Berdasarkan hasil analisis data mengenai kemampuan komunikasi dalam menyelesaikan masalah
ditinjau dari kemampuan matematis siswa diperoleh hasil sebagai berikut: Siswa yang mempunyai
kemampuan matematis tinggi mampu mengerjakan indikator completion steps dan draw a conclusion.
Selaras dengan hasil penelitian Lutfianannisak dan Sholihah (2018) bahwa siswa yang berkemampuan
tinggi mampu memahami permasalahan yang diberikan serta mampu menemukan gagasan matematis
pada penyelesaian soal yang telah diberikan [17]. Siswa dengan kemampuan matematis sedang dan
rendah memiliki kemampuan komunikasi yang sama, yaitu mampu mengerjakan indikator mathematical
concept relations dan completion steps. Berbeda dengan hasil penelitian Asmana (2018) siswa
berkemampuan sedang dan rendah belum sanggup menciptakan gagasan matematis serta
menggambarkan suasana permasalahan dalam soal yang sudah diberikan serta belum sanggup
memberikan representasi secara logis [9].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analitis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa subjek yang memiliki
kemampuan matematika tinggi mampu menyelesaikan soal pada indikator 3 dan 4 namun terdapat
kekeliruan pada indikator 1 dan 2. Subjek dengan kemampuan matematika sedang mampu
menyelesaikan soal pada indikator 2 dan 3 namun terdapat kekeliruan pada indikator 1 dan 4. Sedangkan
subjek dengan kemampuan matematika rendah mampu menyelesaikan soal pada indikator 2 dan 3 akan
tetapi keliru pada indikator 1 dan 4.
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